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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh 

influencer marketing, brand awareness, dan viral marketing terhadap keputusan 

pembelian Skintific di TikTok. Penelitian ini menggunakan jenis explanatory  

research dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan pada 

Mahasiswa di Kota Malang dengan menggunakan rumus Malhotra sehingga 

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 70 responden. Metode penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan analisis SPSS. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t dan uji F. hasil penelitian menunjukkan bahwa 

influencer marketing, brand awareness, dan viral marketing berpengaruh secara 

signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian Skintific di TikTok. 

Variabel influencer marketing dan brand awareness tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keputusan pembelian Skintific di TikTok, sedangkan viral 

marketing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

Skintific di TikTok.  

Kata kunci : Influencer Marketing, Brand Awareness, Viral Marketing, dan 

Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze and determine the effect of influencer 

marketing, brand awareness, and viral marketing on Skintific purchasing 

decisions on TikTok. This study uses explanatory research with a quantitative 

approach. Sampling was conducted on students in Malang City using the 

Malhotra formula so that the sample in this study was 70 respondents. This 

research method uses multiple linear regression analysis with SPSS analysis. 

Hypothesis testing using the t test and F test.The results showed that influencer 

marketing, brand awareness, and viral marketing simultaneously had a 

significant effect on Skintific's purchasing decisions on TikTok. Influencer 

marketing and brand awareness variables do not partially have a significant 

effect on Skintific's purchasing decisions on TikTok. Meanwhile, viral marketing 

has a partially significant effect on Skintific's purchasing decision on TikTok.  

Keywords: Influencer Marketing, Brand Awareness, Viral Marketing, and 

Purchasing Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Semakin berkembangnya zaman, semakin pesat pula perkembangan pada 

industri kecantikan. Hal ini menyebabkan persaingan antarpasar menjadi 

kompetitif, terbukti dengan hadirnya berbagai macam merek dari produk 

kecantikan baru, baik produk lokal maupun produk luar negeri. Produk kecantikan 

sangat penting bagi wanita karena selalu ingin merawat dan merias untuk 

mempercantik diri mereka. Banyaknya produk kecantikan yang muncul di 

pasaran, membuat industri kecantikan menjadi ranah yang menjanjikan (Apriliani 

& Ekowati, 2023). Terdapat berbagai jenis produk kecantikan yang tersedia di 

pasaran, yaitu kosmetik dan perawatan kulit. Agar perusahaan tidak ditinggalkan 

oleh konsumen, perusahaan harus mampu bersaing. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan yaitu memahami dan memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen 

dengan mengikuti perkembangan zaman. Perusahaan harus mampu berinovasi, 

melihat begitu ketatnya persaingan di industri kecantikan agar dapat menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian pada produknya. Banyak cara yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk menarik minat konsumen, yaitu dengan 

menghadirkan keunikan produk dan meningkatkan kualitas yang dijadikan 

konsumen sebagai faktor pengambilan keputusan pembelian (El-Haq & 

Nurtjahjani, 2023).  
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 Keputusan pembelian menjadi sebuah proses yang akhir untuk 

menentukan apakah konsumen membeli atau tidak produk yang kita tawarkan 

(Murni & Salim, 2024). Menurut Sawitri (2023), keputusan pembelian merupakan 

kegiatan individu, namun sebelum melakukan pembelian seseorang akan 

melakukan keputusan pembelian terlebih dahulu dalam pemilihan suatu produk 

berdasarkan atas pilihan-pilihan kualitas, merek, harga lokasi, dan lain sebagainya 

yang ditawarakan oleh penjual. Dalam proses keputusan pembelian, para 

konsumen dipengaruhi oleh informasi mengenai produk, harga, dan distribusi 

(Sawitri, 2023). Kemudian, konsumen mengelola informasi tersebut untuk 

mempertimbangkan niat membeli (Sari Umita, 2023). Keputusan pembelian 

dipengaruhi dengan adanya pemasaran, sehingga  perusahaan menggunakan jasa 

influencer atau yang saat ini dikenal sebagai influencer marketing untuk 

memasarkan produknya (Apriliani & Ekowati, 2023).  

 Influencer marketing adalah seseorang yang dapat memasarkan suatu 

produk melaui kontennnya (Prasetya, Yoga et al., 2020). Menurut Kotler, P., & 

Keller, (2016) dalam jurnal (C. R. Sari, 2021) seorang influencer dapat 

menjelaskan kekurangan dan kelebihan yang ada pada produk, sehingga dapat 

menarik minat para kosumen. Adanya influencer yang membuat konten menarik 

akan membantu konsumen mengenali produk tersebut. Oleh karena itu, Influencer 

perlu memperhatikan pemilihan konten yang tepat agar pengguna mau 

membagikan, berkomentar, atau bahkan membagikan ulang konten tersebut 

sehingga konten yang berisi pemasaran produk yang dimaksud dapat sampai ke 

calon pembeli (Uyuun & Dwijayanti, 2022). Influencer marketing bertujuan 

memengaruhi serta memberikan informasi mengenai produk kecantikan yang 
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dipasarkan, agar konsumen dapat mengingat dan menyadari brand awareness      

tersebut (Apriliani & Ekowati, 2023). 

 Brand awareness adalah kemampuan seseorang untuk mengingat dan 

mengenali suatu merek yang merupakan bagian dari suatu kategori produk. 

Kemampuan konsumen untuk mengingat dan mengenali produk berperan besar 

dalam keputusan seseorang untuk membeli barang. Menurut Miati (2020), brand 

awareness merupakan sebuah pemikiran yang ada di dalam benak masyarakat 

tentang suatu barang dan jasa yang telah mereka kenal dan telah mereka gunakan 

atau konsumsi, di mana konsumen akan mengingat kekurangan dan kelebihan dari 

barang yang telah mereka gunakan tersebut. Brand awareness sangat penting 

karena tidak hanya mengundang konsumen membeli produk untuk pertama 

kalinya, tetapi juga membuat konsumen untuk terus membeli produk tersebut 

(Maulida et al., 2022). Brand awareness dan  influencer marketing sangat 

membutuhkan viral marketing untuk mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

keputusan pembelian. 

 Viral Marketing merupakan penyebaran sebuah informasi yang bertujuan 

untuk mempromosikan suatu produk melalui mulut ke mulut menggunakan 

internet, jadi informasi lebih cepat menyebar dari satu orang ke yang lain 

(Mulyaputri & Sanaji, 2021). Hal ini disebabkan oleh banyaknya pengguna yang 

membicarakan dan berinteraksi terkait dengan konten yang menawarkan produk 

tersebut. Ketika sebuah produk yang dianggap viral, maka konsumen memutuskan 

untuk membeli produk viral tersebut (Geofakta Razali et al., 2023). Viral 

marketing dianggap sebagai alat pemasaran yang pas untuk digunakan saat ini, 
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karena dapat mengenalkan sebuah produk ataupun merek dan dapat menaikkan 

penjualan produk tersebut (Rimbasari et al., 2023). 

 Produk yang viral saat ini, yaitu penggunaan pada produk kecantikan. 

Produk kecantikan memiliki berbagai jenis, yaitu kosmetik dan perawatan wajah. 

Beberapa produk perawatan wajah yang sedang viral dan banyak diperbincangkan 

saat ini, yaitu produk Somethinc, Originote, Azarine, Sea Makeup.  Salah satu 

merek perawatan wajah yang banyak dikenal di kalangan anak muda pada saat ini, 

yaitu produk Skintific, merupakan brand produk kosmetik yang berasal dari 

Kanada (Murni & Salim, 2024). Berikut data dari top 5 brand perawatan wajah 

terlaris di e-commerce tahun 2022. (Compass, 2022) 

 

Gambar 1. 1 Top Perawatan Wajah Terlaris di E-Commerce Tahun 2022 

Sumber : Compass 

 Menurut gambar 1.1 menunjukkan bahwa, produk perawatan wajah milik 

Skintific berhasil menduduki peringkat kedua sebagai top brand perawatan wajah 

dengan total angka Rp. 44,4 miliar sepanjang periode April-Juni 2022. Selain itu, 

untuk produk perawatan wajah peringkat pertama yaitu produk Somethinc dengan 

total angka penjualan mencapai Rp. 53,2 miliar pada sepanjang kuartal II – 2022. 

Produk Skintific berhasil menempati peringkat kedua pada top brand perawatan 
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wajah, dapat diartikan bahwa Skintific telah berhasil dalam memasarkan 

produknya melalui internet. 

 Internet adalah sistem jaringan yang dapat menghubungkan jutaan 

perangkat komputer di seluruh dunia (Rahayu & Prismana, 2022). Internet 

semakin mudah digunakan baik bagi individu maupun bisnis (Nurhamidah, 2022). 

Sebelumnya, aktivitas bisnis hanya dilakukan secara offline. Namun, sekarang 

bisnis tidak hanya dilakukan secara offline, tetapi bisa juga melalui internet 

(Mulyaputri & Sanaji, 2021). Dengan adanya internet dunia usaha semakin mudah 

untuk melakukan strategi pemasaran (Anindya & Indriastuti, 2023). Internet 

merupakan bukti nyata dari kemajuan teknologi yang dapat bertukarnya informasi 

dan komunikasi sehingga perusahaan dapat memanfaat internet sebagai sarana 

memasarkan produknya ke konsumen dengan mudah (Nggilu et al., 2019). 

Berikut data dari tingkat penetrasi internet di Indonesia tahun 2023.  

(APJII, 2023) 

 

Gambar 1. 2 Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia Tahun 2022-2023 

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
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 Berdasarkan pada gambar 1.2 diketahui bahwa, pengguna internet di 

Indonesia dari tahun ke tahun semakin bertambah. Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia 

telah mencapai 215 juta dari total populasi sebesar 275 juta jiwa pada tahun 2023. 

Dengan hal tersebut, para konsumen dapat menjangkau produk yang ditawarkan 

melalui internet. Internet termasuk salah satu kegiatan pemasaran yang biasanya 

dilakukan melalui media sosial. Media sosial yang saat ini sedang ramai dan 

banyak disukai oleh pengguna, yaitu  TikTok. 

 TikTok merupakan platform media sosial yang penggunanya dapat 

mengedit, membuat, dan membagikan video pendek yang berdurasi 15 - 60 detik. 

Aplikasi ini diluncurkan pada September 2016 oleh perusahaan asal Tiongkok. 

TikTok telah menjadi sangat popular di seluruh dunia, terutama di kalangan 

generasi muda. TikTok sering digunakan untuk membuat konten yang kreatif, 

lucu, ataupun menghibur. Berikut data pengguna TikTok tahun 2023. 

 

Gambar 1. 3 Pengguna TikTok Tahun 2023 

  Sumber : Mata Digital (Arifin, 2023) 



7 

 

 
 

 Menurut data yang tertera pada gambar 1.2, pada tahun 2023 pengguna 

TikTok di Indonesia menempati urutan kedua setelah negara Amerika Serikat. 

Jumlah pengguna di Indonesia mencapai 109 juta jiwa yang telah menggunakan 

aplikasi TikTok. Yang berarti bahwa TikTok banyak digemari oleh masyarakat 

Indonesia. TikTok sangat popular di kalangan anak muda terutama pada 

mahasiswa. Kebanyakan mahasiswa menikmati berbagai jenis video pendek yang 

dibuat oleh pengguna lain, sehingga mahasiswa merasa terhibur dengan video dari 

pengguna tersebut. Rata-rata usia pengguna TikTok di kalangan mahasiswa 

sekitar 18 tahun hingga 23 tahun. Aplikasi TikTok memiliki peran penting dalam 

memperkenalkan suatu produk. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian dengan judul 

“PENGARUH INFLUENCER MARKETING, BRAND AWARENESS DAN 

VIRAL MARKETING TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

SKINTIFIC DI TIKTOK (Studi Kasus Mahasiswa di Kota Malang)” perlu 

dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu : 

1. Bagaimana influencer marketing, brand awareness, dan viral marketing 

berpengaruh simultan terhadap keputusan pembelian Skintific di TikTok ? 

2. Bagaimana influencer marketing berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian Skintific di TikTok? 

3. Bagaimana brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Skintific di TikTok? 
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4. Bagaimana viral marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Skintific di TikTok? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis pengaruh influencer marketing, brand awareness, 

dan viral marketing terhadap keputusan pembelian Skintific di 

TikTok secara simultan. 

2. Menganalisis pengaruh influencer marketing terhadap 

keputusan pembelian Skintific di TikTok. 

3. Menganalisis pengaruh brand awareness terhadap 

keputusan pembelian Skintific di TikTok. 

4. Menganalisis pengaruh viral marketing terhadap 

keputusan pembelian Skintific di TikTok. 

1.3.2 Manfaat Penelitian   

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

a. Bagi praktisi 

  Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan lebih dalam mengenai influencer marketing, brand 

awareness, dan viral marketing dan sebagai bahan penyususnan 

penelitian yang serupa. 
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b. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengaruh influencer marketing, brand 

awareness dan viral marketing terhadap keputusan pembelian dan 

bermanfaat untuk mengembangkan sebuah bisnis. 

c. Bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

digunakan sebagai bahan perbandingan, pertimbangan dan 

pengembagan perusahaan tersebut dalam proses pemasaran guna 

meningkatkan penjualan di masa yang akan datang 

. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah Influencer Marketing, 

Brand Awareness dan Viral Marketing berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Skintific di TikTok (Studi kasus mahasiswa di Kota Malang). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

berikut ini : 

a. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Influencer Marketing, 

Brand Awareness dan Viral Marketing terhadap Keputusan Pembelian 

Skintific di TikTok (Studi kasus mahasiswa di Kota Malang). 

b. Variabel Influencer Marketing tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Skintific di TikTok.  

c. Variabel Brand Awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Skintific di TikTok. 

d. Variabel Viral Marketing berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Skintific di TikTok. Hal ini dapat diartikan bahwa produk yang 

dipromosikan semakin viral, maka dapat meningkatkan daya tarik suatu 

produk dan mempengaruhi keputusan pembelian. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peneitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, yaitu : 

a. Variabel Influencer Marketing, Brand Awareness dan Viral Marketing 

pada uji koefisien determinasi, hanya berkontribusi sebesar 31,6% 

terhadap keputusan pembelian Skintific di TikTok. 
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b. Penelitian ini hanya dilakukan untuk mahasiswa di Kota Malang dengan 

jumlah sampel yang terbatas yaitu 70 responden. Sehingga penelitian ini 

hanya dapat digunakan untuk mahasiswa di Kota Malang. 

5.3 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperhatikan beberapa 

poin berikut ini : 

1) Berdasarkan hasil pembahasan uji koefisien determinasi, diperoleh 

presentase sumbangan dari variabel Influencer Marketing, Brand 

Awareness dan Viral Marketing. Di mana hasil tersebut menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini sangat kecil 

kontribusinya terhadap variabel terikat. Sehingga untuk penelitian 

selanjutnya bisa menambah variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

2) Menambah jumlah responden dan populasi yang lebih luas agar 

penelitian lebih akurat.  
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